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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunanan model pembelajaran 

PBL berbasis etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X 1 

SMAN 2 Kasui. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental dengan 

teknik pretest-posttest control group design. Sampel penelitian ini berjumlah 69 peserta 

didik yang diambil dengan menggunakan cluster random sampling yang terdiri dari 
kelas X 1 sebagai kelas eksperimen dan X 2 sebagai kelas kontrol. Data kemampuan 

berpikir kritis didapatkan dari hasil pretest dan posttest serta data tanggapan peserta 

didik didapatkan dari hasil angket. Data kemampuan berpikir kritis di analisis 

menggunakan uji hipotesis Independent Sample T-test. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran PBL berbasis etnosains berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu didapatkan nilai Sig. 

(2-tailed) 0,00 < 0,05. Kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi dengan 
kriteria sedang yaitu N-gain sebesar 0,47 dibandingkan kelas kontrol dengan kriteria 

rendah yaitu N-gain sebesar 0,27. Dilakukan juga uji pengaruh (effect size) yang 

menunjukkan penggunaan model pembelajaran PBL berbasis etnosains berpengaruh 

besar terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis yaitu sebesar 3,33. Analisis 
angket tanggapan peserta didik menunjukkan sebagian besar (85,14%) peserta didik 

memberikan respon positif bahwa penggunaan model pembelajaran PBL berbasis 

etnosains membantu peserta didik mengaitkan materi dengan fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan peserta didik memahami materi 
keanekaragaman hayati. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model PBL berbasis etnosains berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, peserta didik, problem Based Learning 

berbasis etnosains 
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                                             MOTTO 

 

 

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan 

yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah: 6-8) 

 
 

“Allah tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan     

kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 
 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa 

yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang penting pada 

abad 21 ini (Cahyono, 2017). Abad 21 merupakan abad pada saat terjadinya 

perkembangan yang begitu pesat dalam segala bidang, terutama dalam bidang  

ilmu pengetahuan dan teknologi (Kristina dkk., 2017). Kemampuan berpikir 

kritis menurut Schafersman (1991), merupakan salah satu kompetensi yang 

harus dikembangkan dan dilatihkan pada siswa melalui kegiatan pembelajaran, 

sehingga kemampuan tersebut terus tumbuh dan berkembang karena 

kemampuan ini sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan. Kemampuan 

berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik untuk memecahkan berbagai 

masalah yang muncul dengan penalaran yang logis dan solusi yang tepat.  

 

Faktanya bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih 

rendah yaitu menduduki peringkat 68 dari 81 negara dengan rata-rata skor 

sebesar 379 menurut PISA tahun 2022. Menurut hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Suratno (2017), bahwa ketertarikan siswa dalam hal membuktikan suatu 

prinsip maupun konsep, melakukan penyelidikan dan penggeneralisasian masih 

kurang. Menurut Hayes dan Devitt (2008), bahwa pada pembelajaran sekarang 

ini berpikir kritis tidak dikembangkan atau diperaktikkan secara luas selama 

pendidikan menengah. Kegiatan pembelajaran saat ini kurang mendorong 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir melainkan peserta 

didik lebih diarahkan menghafal informasi, mengingat informasi tanpa dituntut 

memahami dan menghubungkan informasi yang didapat dengan kehidupan 

sehari-hari.  

 



2  

 
 
 
 
 
 

Rendahnya berpikir kritis siswa dapat disebabkan oleh pembelajaran yang masih 

mengutamakan proses ingatan dan pemahaman, peserta didik masih berfokus 

menghafal suatu konsep dalam pembelajaran dan konsep yang diperoleh hanya 

bersumber pada buku dan guru (Ritonga, 2013). Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sudarmini dkk., (2015) pada sekolah menengah 

atas di Lombok Tengah menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran hanya 

menekankan pada aspek kognitif hanya berupa hafalan. Berdasarkan observasi 

yang telah dilakukan di SMA Negeri 2 Kasui, peserta didik masih terfokus 

dengan bacaan dan hafalan yang ada di buku pelajaran yang diperkuat dengan 

penjelasan dari guru. Beberapa peserta didik kurang konsentrasi dan tidak fokus 

terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh guru, dalam proses pembelajaran 

siswa harus didorong oleh guru itu sendiri untuk mengajukan pertanyaan, siswa 

lebih banyak diam, duduk mendengarkan, mencatat, dan menghafal. proses 

pembelajaran yang masih di dominasi dengan hafalan akan berdampak pada 

hasil belajar. Hasil belajar yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa yang masih rendah pula (Kurniahtunnisa, Dewi, and Utami 

2016). Oleh karena itu, para guru berkewajiban membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan.  

 

Keterkaitan kemampuan berpikir kritis di dalam pembelajaran adalah 

perlunya mempersiapkan siswa agar menjadi pemecah masalah yang 

tangguh, pembuat keputusan yang matang, dan orang yang tak pernah 

berhenti belajar (Muhfahroyin, 2009). Pembelajaran saat ini cenderung masih 

melatih dalam bentuk hafalan (rote learning). Hal seperti inilah yang membuat 

peserta didik mudah lupa materi yang sudah dipelajari, hal tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia masih berpikir tingkat rendah. 

Sehubungan dengan rendahnya berpikir kritis siswa tersebut perlu ditingkatkan 

proses pembelajaran. Dalam pembelajaran guru masih mengajar dengan metode 

ceramah yang tidak dapat melatih siswa dalam berpikir kritis sehingga 

menyebabkan berpikir kritis siswa rendah (Adnyana, 2012). Sehingga 

dibutuhkan model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.  
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Model pembelajaran yang dapat meningkatkan berpikir kritis peserta didik, yaitu 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) (Mustika dkk., 2014). 

Model pembelajaran PBL adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa 

untuk mengembangkan kemampuan kognitif seperti berpikir kreatif, 

memecahkan masalah (berpikir kritis) dan kemampuan berkomunikasi. 

Proses pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif karena 

peserta didik nantinya dihadapkan dengan masalah nyata yang kemudian 

diselesaikan dengan penyelidikan dan diterapkan dengan menggunakan 

pendekatan pemecahan masalah (Sutrisno, 2022). Pembelajaran dengan 

menggunakan masalah nyata akan membuat pembelajaran lebih bermakna. 

Pembelajaran yang bermakna memungkinkan peserta didik belajar sambil 

melakukan atau memungkinkan peserta didik mampu menghubungkan materi 

pembelajaran yang dipelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari (Alvonco, 

2014). Pembelajaran yang cocok adalah dengan menggunakan pembelajaran 

yang berbasis etnosains. Pembelajaran dengan etnosains digunakan dengan 

mengintegrasikan pengetahuan asli moral, budaya, adat istiadat, bahasa, dan 

teknologi yang dapat diciptakan oleh komunitas tertentu yang didalamnya 

mengandung pengetahuan ilmiah (Izza dan Indyah, 2019).  

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sutrisno dkk (2022) diperoleh bahwa 

pembelajaran dengan model PBL dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

hasil berpikir kritis siswa pada materi peredaran darah. Berdasarkan penelitian 

Amini dkk., (2021) diperoleh bahwa pembelajaran pada materi koloid dengan 

model PBL berbasis etnosains efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Temuningsih dkk., (2017) 

diperoleh bahwa penerapan model PBL berpendekatan etnosains pada materi 

sistem repoduksi kelas XI IPA SMA Negeri 2 Kendal berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Etnosains yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah Repong Damar. Etnosains Repong Damar berperan 

besar dalam pelestarian lingkungan sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu 

konten pembelajaran untuk menanamkan kesadaran siswa dalam menjaga 

kelestarian lingkungan (Anggramayeni dkk., 2018). Berdasarkan pemaparan, 

maka penulis bertujuan untuk melakukan penelitian dengan merumuskan judul 
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”Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Etnosains 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbasis etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik? 

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis etnosains terhadap 

kemampuan berpikir kritis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu:  

1. Mengetahui pengaruh penggunanan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbasis etnosains terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.  

2. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis etnosains terhadap 

kemampuan berpikir kritis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Adapun manfaat  yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagi Peserta Didik  

Penerapan model pembelajaran PBL berbasis etnosains diharapkan 

dapat memberikan kemudahan belajar sehingga peserta didik dapat 

mengaitkan ilmu yang telah diperoleh menjadi lebih bermakna, 

serta memudahkan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

baik di kelas maupun di luar kelas.  
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2. Bagi Pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

model pembelajaran PBL berbasis etnosains terutama dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

3. Bagi Kepala Sekolah  

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi sekolah untuk 

dapat mengembangkan pembelajaran yang lebih baik lagi dengan 

memaksimalkan kemapuan berpikir kritis peserta didik, sehingga 

penelitian yang dilaksanakan dapat menjadi referensi sekolah dalam 

mengevaluasi pembelajaran di sekolah.   

4. Bagi Peneliti Lainnya  

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai tambahan referensi bagi 

peneliti lain jika ingin mengkaji lebih dalam mengenai penggunaan 

model pembelajaran PBL berbasis etnosains terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.  

5. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan pengalaman 

dalam menggunakan pembelajaran PBL berbasis etnosains untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:  

1. Model PBL merupakan model pembelajaran yang menyuguhkan 

berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada 

peserta didik, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk 

investigasi dan penyelidikan (Arends, 2008). Model PBL memiliki 

langkah-langkah pembelajaran yaitu orientasi peserta didik, 

mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Arends, 2008).   

2. Etnosains adalah pengetahuan asli dalam bentuk bahasa, adat istiadat 
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dan budaya, moral, serta teknologi yang diciptakan oleh masyarakat 

atau orang tertentu yang mengandung pengetahuan ilmiah (Satria dan 

Egok, 2020).  Penelitian ini menggunakan etnosains yaitu Repong 

Damar. Repong Damar merupakan istilah yang digunakan oleh 

masyarakat Krui, Pesisir Barat untuk menyebut kebun yang 

didominasi pohon damar.  

3. Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan 

menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus 

dipercaya atau dilakukan (Ennis, 2011). Indikator berpikir kritis 

meliputi beberapa aspek, yaitu klarifikasi dasar, memberikan alasan 

untuk suatu keputusan, menyimpulkan, klarifikasi lebih lanjut, dugaan 

dan keterpaduan (Ennis, 2011). Pengukuran kemampuan berpikir kritis 

dilakukan dengan cara melakukan tes tertulis dengan bentuk soal 

uraian pada materi keanekaragaman hayati.  

4. Materi pokok yang akan diteliti yaitu keanekaragaman hayati yang 

terdapat pada capaian pembelajaran peserta didik memiliki 

kemampuan untuk memahami sistem pengukuran, energi alternatif, 

ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom, 

reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan perubahan iklim 

sehingga responsif dan dapat berperan aktif dalam memberikan 

penyelesaian masalah pada isu-isu lokal dan global pada kelas X 

semester 1.  

5. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X 1 dan X 2 di 

SMA Negeri 2 Kasui, Kabupaten Way Kanan.   

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Model Problem Based Learning (PBL)  

 

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

didasarkan pada permasalahan yang memerlukan penyelidikan autentik 

yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata (Trianto, 2010). Model pembelajaran PBL 

merupakan model pembelajaran yang bisa membantu siswa untuk aktif dan 

mandiri dalam meningkatkan kemampuan berpikir memecahkan masalah 

melalui pencarian data sehingga akan didapatkan suatu solusi dengan 

rasional dan autentik (Riyanto, 2009). Model pembelajaran PBL adalah 

pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif seperti berpikir kreatif, memecahkan masalah 

(berpikir kritis) dan kemampuan berkomunikasi. Proses pembelajaran ini 

mendorong siswa untuk lebih aktif karena siswa nantinya dihadapkan 

dengan masalah autentik yang kemudian diselesaikan dengan penyelidikan 

dan diterapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah 

(Sutrisno, 2022). 

 

Model pembelajaran PBL biasanya bercirikan dengan menggunakan 

permasalahan kehidupan nyata yang harus diselesaikan oleh peserta didik. 

Peserta didik dengan model PBL ini diharapkan bisa mendapatkan lebih 

banyak kemampuan daripada pengetahuan yang hanya dihafal. Kemampuan 

yang bisa didapatkan yaitu kemampuan memecahkan masalah, kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan bekerjasama dalam kelompok, kemampuan 

untuk mencari dan mengelola informasi.  
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Menurut Hosnan (2014), terdapat ciri-ciri dari model pembelajaran PBL 

diantaranya:  

a. Pengajuan masalah atau pertanyaan, masalah yang digunakan 

biasanya merupakan masalah dikehidupan nyata atau kehidupan 

sehari-hari. 

b. Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu, masalah 

mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai 

dengan sumber yang tersedia.  

c. Penyidikan yang autentik  

d. Kolaborasi antar sesama peserta didik dalam bekerja sama untuk 

memecahkan suatu masalah. Peserta didik akan saling berinteraksi 

antar sesama sehingga akan tercipta keakraban. 

e. Menghasilkan dan memamerkan hasil/karya baik dalam bentuk 

laporan, dokumentasi, atau bentuk yang lain.  

 

Menurut Suci (2008) model pembelajaran PBL memiliki karakteristik yang 

membedakan dengan model pembelajaran yang lain yaitu:  

a. Pembelajaran bersifat student centered atau pembelajaran berpusat 

pada peserta didik. Peserta didik memiliki peran penting dalam 

proses pemecahan masalah yang telah pendidik sediakan.  

b. Pembelajaran terjadi pada kelompok-kelompok kecil sesuai dengan 

arahan pendidik dalam pembelajaran. 

c. Pendidik berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta 

didik dalam memecahkan masalah yang ada dalam pembelajaran.  

d. Masalah menjadi fokus dan merupakan sarana untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Masalah 

berperan untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam 

memecahkan masalah dalam situasi yang nyata.  

e. Informasi baru diperoleh dari belajar mandiri dan akan dibimbing 

pendidik untuk menganalisa informasi yang diperoleh. Peserta didik 

akan terbiasa mencari informasi secara mandiri dari sumber-sumber 

pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, dan observasi.  
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Tabel 1. Sintaks model pembelajaran PBL  

No Fase Kegiatan Pembelajaran 

1 Orientasi peserta 

didik 

Pendidik memberikan apersepsi untuk 

memunculkan masalah.  

2 Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar  

Pendidik membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut.  

3 Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok  

Peserta didik mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melakukan percobaan untuk 

memperoleh penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil  

Peserta didik merencanakan dan 

menyiapkan hasil karya yang sesuai. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

pemecahan masalah  

Pendidik membantu peserta didik untuk 

melaksanakan evaluasi terhadap hasil 

penyelidikan dan proses-proses yang 

digunakan.  

 (Arends, 2008)   

 

Pembelajaran dengan model pembelajaran PBL mempunyai beberapa 

kelebihan. Menurut Warsono dan Hariyanto (2012), kelebihan dari PBL 

yaitu:  

a. Masalah akan dapat dihadapi oleh peserta didik baik masalah dalam 

pembelajaran di dalam kelas maupun masalah yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari dan peserta didik akan merasa tertantang 

dalam menyelesaikan masalah sehingga pengetahuannya benar-

benar terserap dengan baik.  

b. Tumbuhnya solidaritas sosial karena terbiasa berdiskusi dan 

bekerjasama dengan teman sekelompok dan teman sekelas.  

c. Terciptanya keakraban antara pendidik dan peserta didik.  

d. Peserta didik akan terbiasa menerapkan metode eksperimen karena 

ada kemungkinan masalah harus diselesaikan dengan eksperimen.  

 

Kekurangan dari model pembelajaran PBL adalah siswa akan menemukan 

kesulitan dalam menentukan masalah yang tepat dengan tingkat berpikir 

siswa. Model pembelajaran PBL juga biasanya membutuhkan waktu yang 

lebih lama dari pembelajaran konvesional yang sering digunakan . Tidak 
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jarang peserta didik akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran karena 

peserta didik dituntut untuk mencari data, menganalisis, merumuskan 

hipotesis, dan memecahkan masalah.  

 

2.2 Etnosains dan Repong Damar 

 

Etnosains adalah pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa atau suku-

bangsa atau kelompok sosial tertentu sebagai bentuk kearifan lokal (Sumarni, 

2018). Etnosains merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu suku bangsa 

atau kelompok sosial tertentu. Oleh karena itu, fokusnya adalah pada sistem 

atau perangkat pengetahuan yang khas dari suatu masyarakat karena mereka 

berbeda dengan masyarakat lain (Sudarmin, 2014). Sedangkan, menurut 

Sardjiyo (2005), pendekatan etnosains adalah suatu strategi untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan merancang pengalaman belajar yang memasukkan 

budaya sebagai bagian dari proses pembelajaran (Pertiwi dan Firdausi, 2019).  

 

Etnosains merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mengangkat budaya 

atau kearifan lokal sebagai objek pembelajaran sains. Pembelajaran sains yang 

dikembangkan dari sudut pandang budaya setempat dan kearifan lokal secara 

terorganisir terkait fenomena dan kejadian alam tertentu akan meningkatkan 

minat siswa terhadap sains dan memudahkan siswa memahaminya (Khoiriyah 

dkk., 2021). Dalam etnosains, siswa diajarkan untuk menghubungkan materi 

yang dipelajari dengan kearifan lokal di daerah sekitar mereka yang dapat diuji 

kebenarannya, sehingga mereka mengetahui dampak nyata dari materi yang 

telah dipelajari (Sumarni, 2018). Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa etnosains adalah pengetahuan budaya setempat, 

kearifan lokal, atau kebiasaan turun temurun yang dimiliki oleh masyarakat dari 

suatu suku bangsa tertentu. Kearifan lokal adalah tradisi atau kebiasaan dari 

masyarakat setempat yang bersumber dari budaya suatu suku bangsa, yang 

dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari (Ridjal, 2019). Pengenalan 

tradisi dan budaya dapat dilakukan dengan menggunakan bidang  

pendidikan. Tradisi dan budaya tersebut diintegrasikan ke dalam proses 

pembelajaran, sumber belajar dan media pembelajaran.  
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Tabel 2. Karakteristik etnosains yang menyatakan bahwa suatu kearifan   

              lokal termasuk dalam etnosains 

Etnosains Kearifan Lokal 

Etnosains meliputi pengetahuan 

yang menggabungkan antara 

budaya dengan sains  

Kearifan lokal meliputi segala 

pandangan hidup, ilmu 

pengetahuan dan berbagai strategi 

kehidupan yang berwujud aktivitas 

yang dilakukan oleh masyarakat 

lokal.  

Etnosains mentrasformasikan 

antara sains asli masyarakat 

dengan sains ilmiah  

Tidak semua kearifan lokal 

mentransformasikan antara sains 

asli masyarakat dengan sains 

ilmiah  

Etnosains diperoleh dengan 

metode tertentu secara empiris 

serta kebenarannya dapat diuji dan 

dipertanggungjawabkan 

Tidak semua kearifan lokal dapat 

diuji secara empiris dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

kebenarannya 

(Sudarmin, 2014) 

 

Pembelajaran dengan pendekatan etnosains yaitu terdiri dari memadukan 

materi pembelajaran dengan lingkungan dan kebudayaan lokal setempat 

(Rahmawati dan Ragil, 2021). Pendekatan etnosains hadir untuk mengatasi 

tantangan yang ada sekarang ini, dengan menggunakan pendekatan 

etnosains diharapkan peserta didik dapat belajar secara kontekstual dan 

lingkungan sebagai sumber belajar. Etnosains dikatakan sebagai 

pengetahuan budaya juga mengajarkan kepada peserta didik untuk dapat 

bersikap tenggang rasa kepada sesama teman yang memiliki latar belakang 

budaya berbeda. Kebudayaan luhur warisan nenek moyang berangsur-

angsur akan hilang akibat terdesak kebudayaan asing yang 

ditransformasikan ke media elektronik. Dengan adanya peran dunia 

pendidikan dalam penanaman wawasan bermuatan etnosains, peserta didik 

akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas tentang lingkungan 

sekitarnya serta terhindar dari keterasingan terhadap lingkungannya  

(Wahyu, 2017). 

 

Penerapan pembelajaran berbasis etnosains dapat memberi keuntungan 

karena peserta didik dapat terbiasa untuk mencari informasi, melatih 
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berpikir kritis dan analitis serta bekerjasama untuk memecahkan suatu 

masalah. Pembelajaran berbasis etnosains membuat peserta didik dapat 

menerapkan pembelajaran kehidupan sehari-hari dan pembelajaran akan 

lebih bermakna. Pembelajaran dengan etnosains dapat memberikan 

beberapa pengaruh terhadap proses pembelajaran peserta didik diantaranya, 

dapat berpengaruh baik kepada peserta didik jika pembelajaran disekolah 

selaras dengan pengetahuan budaya pada kehidupan sehari-hari, 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik akan lebih 

aktif dan saling berinteraksi dengan sesama untuk menambah pengetahuan 

yang baru dan mendukung peserta didik untuk memecahkan masalah dan 

membantu untuk meningkatkan berpikir kritis.  

 

Etnosains yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu Repong Damar. 

Repong Damar merupakan istilah yang digunakan oleh masyarakat Krui, 

Pesisir Barat untuk menyebut kebun yang didominasi pohon damar. Repong 

Damar terdapat di Kabupaten Pesisir Barat yang memiliki luas areal mencapai 

4.295 hektar. Kawasan Pekon Pahmungan dibedakan menjadi dua, bagian datar 

dan bagian berlereng. Bagian areal yang datar meliputi 50 hektar untuk 

persawahan, areal yang berlereng umumnya didominasi oleh tanaman damar, 

baik Repong Damar yang masih muda maupun damar tua. Masyarakat yakin 

bahwa hal tersebut akan berdampak terhadap melimpahnya getah Damar Mata 

Kucing yang nantinya akan mereka panen. Kearifan lokal ini mengantarkan 

Repong Damar menjadi kebun Damar Mata Kucing yang terus dijaga 

kelestariannya dari beberapa generasi dengan pemanfaatan pengambilan getah 

damar secara rutin yang dilakukan oleh masyarakat setempat, serta adanya 

kearifan lokal yakni tidak boleh menebang pohon damar secara sembarangan 

(Anasis dan Sari, 2015).  

 

Repong Damar merupakan mata pencaharian utama masyarakat Krui yang 

memiliki kearifan lokal yang terdapat nilai hukum adat masyarakat yang 

beranggapan bahwa jika menebang Damar Mata Kucing (Shorea javanica) 

akan berakibat buruk pada keluarga, tetapi sebaliknya, jika merawat dan 

memperkaya kebun damar dengan menanami tanaman lain seperti tanaman 
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duku, durian, jengkol, petai, dan manggis maka akan berdampak pada getah 

damar yang melimpah dan berkualitas untuk dipanen dan dijual sehingga 

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Kegiatan pengelolaan 

Repong Damar ini masyarakat menerapkan adanya nilai-nilai dalam 

pengelolaannya yakni diterapkannya nilai yang diatur dalam hukum adat, nilai 

pewarisan Repong Damar, dan nilai dalam pengelolaannya yang digunakan 

masyarakat sebagai pedoman untuk tidak merusak hutan serta tetap melakukan 

pengelolaan yang sebagaimana mestinya. 

 

Pengelolaan Repong Damar menjadi kearifan lokal tersendiri bagi masyarakat 

Pekon Pahmungan dengan menggunakan nilai-nilai dalam yang diwariskan 

leluhur dalam setiap tahapnya. Terdapat nilai adat yakni pewarisan Repong 

Damar kepada anak tertua laki-laki. Etika dalam pengelolaan Repong Damar 

yang terbagi menjadi tiga fase yakni darak, kebun, dan repong. Di sisi lain, 

masyarakat percaya bahwa dengan merusak hutan akan mengakibatkan bala 

bencana yaitu kualat dan getah damar yang dihasilkan akan menurun, serta adat 

istiadat yakni pemberlakuan hukum adat setiap adanya pengrusakan di area 

Repong seperti menebang pohon damar yang belum berumur 15 tahun keatas 

dengan sanksi penanaman kembali bibit pohon damar di lahan tersebut. Dalam 

pengelolaan Repong Damar tidak lepas dari peran petani dalam merawat dan 

melaksanakan nilai-nilai yang sudah dilakukan terlebih dahulu oleh para 

puyang, salah satu bentuk perawatan yang dilakukan yakni dengan melakukan 

peremajaan serta penanaman kembali bibit damar.  

 

Model pembelajaran PBL menggunakan etnosains mendorong siswa untuk 

berpikir melalui proses pemecahan masalah yang berfokus pada permasalahan 

kehidupan sehari-hari siswa dengan mengintegrasikan budaya, nilai-nilai 

kearifan lokal, serta pengetahuan yang ada di lingkungan sekitar siswa dengan 

pembelajaran sains (Temuningsih dkk., 2017).  

 

2.3 Berpikir Kritis  

 

Salah satu tujuan pendidikan abad 21 yaitu mengembangkan keterampilan 

berpikir peserta didik, salah satunya keterampilan berpikir kritis. Menurut 
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Ennis (2011), berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif yang 

berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus diyakini, 

harus dilakukan dan dapat dipertanggung jawabkan. Upaya pengembangan 

keterampilan berpikir kritis yang paling baik yang dapat dilakukan yaitu 

dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta 

didik di lingkungan sehari-hari.  

 

Prameswari dkk., (2018) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan 

berpikir logis melalui proses ilmiah yang mencakup kegiatan menganalisis, 

mensintesis, mengenal permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan, 

serta mengevaluasi. Menurut Akpur (2020), berpikir kritis merupakan 

keterampilan mental dan intelektual yang mengarah pada kemampuan 

penalaran, inferensi, korelasi, dan analisis. Florea dan Hurjui (2015), 

menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan pendekatan dan cara 

pemecahan masalah berdasarkan argumentasi yang persuasif, logis dan 

rasional dengan melibatkan verifikasi, evaluasi, dan pemilihan jawaban 

yang tepat. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Abrami dkk., (2015) bahwa berpikir kritis merupakan penilaian yang 

menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi yang disertai 

penjelasan. 

 

Facione (2020) menyatakan beberapa aspek pada kemampuan berpikir 

kritis sebagai berikut.  

a. Menginterpretasi, proses peserta didik mampu untuk memberikan 

gagasan atau pendapat.  

b. Menganalisis, peserta didik melakukan penyelidikan pada suatu 

persoalan untuk memperoleh suatu hasil.  

c. Mengevaluasi, menilai suatu hasil yang telah didapatkan.  

d. Menyimpulkan, menetapkan pendapat berdasarkan pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

e. Menjelaskan  

f. melakukan regulasi diri. 
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Tabel 3. Indikator kemampuan berpikir ktitis  

    Indikator   Sub Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Klarifikasi dasar 

(Basic clarification) 

- Merumuskan suatu pertanyaan 

- Menganalisis argumen 

- Bertanya dan menjawab pertanyaan 

klarifikasi 

Memberikan alasan 

untuk suatu keputusan 

(The bases for a 

decision) 

- Mempertimbangkan kredibilitas suatu 

sumber 

- Mengobservasi 

- Mempertimbangkan hasil observasi 

Menyimpulkan 

(Inference) 

- Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi 

- Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi 

- Membuat serta mempertimbangkan nilai 

keputusan 

Klarifikasi lebih lanjut 

(Advanced 

clarification) 

- Mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

- Mengacu pada asumsi yang tidak 

dinyatakan 

Dugaan dan 

keterpaduan 

(Supposition and 

integration) 

- Mempertimbangkan dan memikirkan 

secara logis, premis, alasan, asumsi, 

posisi dan usulan lain 

- Menggabungkan kemampuan-

kemampuan lain dan disposisi-disposisi 

dalam membuat serta mempertahankan 

sebuah keputusan 

(Ennis, 2011) 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu yang penting dalam 

pendidikan karena beberapa pertimbangan yaitu:  

a. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis di dalam dunia pendidikan 

artinya kita memberikan penghargaan kepada peserta didik sebagai 

suatu pribadi. Disini peserta didik diberikan kesempatan dan hak-

haknya untuk perkembangan dirinya.  

b. Kemampuan berpikir kritis dapat mempersiapkan peserta didik 

untuk kehidupannya, dan berpikir kritis merupakan salah satu tujuan 

yang ideal di dalam pendidikan. 

c. Perkembangan kemampuan berpikir kritis di dalam pendidikan 

adalah suatu cita-cita tradisional seperti apa yang ingin dicapai 
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melalui pelajaran ilmu-ilmu mata pelajaran yang dianggap dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

 

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menghadapi 

permasalahan dalam kehidupan masyarakat maupun pribadi (Nuryanti dkk., 

2018). Pentingnya kemampuan berpikir kritis diungkapkan oleh Hakim 

dkk., (2016) yang menyatakan bahwa siswa membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis untuk menghubungkan konsep baru dengan pembelajaran 

sebelumnya. Berpikir kritis juga mendukung keterampilan  dalam 

pengaturan belajar dan memberdayakan individu untuk berkontribusi secara 

kreatif pada pekerjaan yang dipilih (Aizikovitsh-Udi dan Cheng, 2015). 

 

2.4 Materi Keanekaragaman Hayati 

 

Ranah kognitif pada materi SMA kelas X semester 1 dengan capaian 

pembelajaran peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami sistem 

pengukuran, energi alternatif, ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman 

hayati, struktur atom, reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan 

perubahan iklim sehingga responsif dan dapat berperan aktif dalam 

memberikan penyelesaian masalah pada isu-isu lokal dan global dengan 

materi yang akan diambil adalah materi keanekaragaman hayati. Keluasan- 

kedalaman pada capaian pembelajaran tersebut dapat dilihat pada tabel 4 

berikut. 

 

Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi 

Materi 

Keanekaragaman hayati 

Keluasan Kedalaman 

Keanekaragaman 

hayati  

1. Pengertian keanekaragaman hayati  

2. Tingkatan keanekaragaman hayati  

a. Keanekaragaman hayati tingkat gen  

b. Keanekaragaman hayati tingkat jenis  

c. Keanekaragaman hayati tingkat ekosistem  

3. Manfaat keanekaragaman hayati  

Sumber pangan, sandang, papan, obat-obatan, 

bahan kecantikan dan ekonomi bagi manusia.  

4. Pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia  
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1. Pengertian Keanekaragaman Hayati  

Keanekaragaman hayati berarti keberagaman yang ada pada 

mahkluk hidup. Keberagaman dapat ditemukan pada tingkatan gen, 

spesies dan ekosistem. Keanekaragaman pada mahkluk hidup ini 

terjadi akibat adanya faktor genetik atau keturunan dan perbedaan 

faktor lingkungan. 

2. Tingkatan Keanekaragaman Hayati 

a. Keanekaragaman hayati tingkat gen 

Keanekaragaman hayati tingkat gen adalah keanekaragaman 

yang ada dalam satu spesies. Contohnya seperti pisang susu dan 

pisang tanduk. Meskipun sama-sama merupakan pisang, tetapi 

bentuk, ukuran dan berbagai rasa pisang tersebut 

beranekaragam. Inilah yang disebut dengan keanekaragaman 

hayati tingkat gen. 

b. Keanekaragaman hayati tingkat jenis 

Keanekaragaman hayati tingkat jenis adalah keanekaragaman 

hayati yang terjadi antar spesies. Contohnya pisang klutuk, 

pisang mas, dan pisang raja. Meskipun ketiganya merupakan 

tanaman pisang, akan tetapi mereka berasal dari spesies yang 

berbeda. Masing-masing spesies pisang tersebut memiliki 

perbedaan bentuk buah, ukuran buah dan rasa buah. 

c. Keanekaragaman hayati tingkat ekosistem 

Keanekaragaman hayati tingkat ekosistem adalah 

keanekaragaman hayati yang terjadi antar ekosistem. Contohnya 

seperti hutan hujan tropis dihuni oleh tumbuhan yang 

beranekaragam. Hutan bakau terletak di rawa atau pinggir pantai 

dan hanya ditumbuhi oleh tanaman mangrove dan ikan. 

Sedangkan sabana adalah wilayah yang didominasi oleh 

tanaman jenis rumput. Hewan yang hidup di dalamnya juga 

cenderung mamalia kecil dan burung. Ketiga ekosistem tersebut 

memiliki perbedaan yang dapat dilihat dari jenis tanaman, jenis 

binatang, keadaan tanah, intensitas cahaya matahari serta curah 
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hujan pada ketiga hutan tersebut. Perbedaan yang terjadi pada 

ketiga daerah ini disebut dengan keanekaragaman hayati tingkat 

ekosistem. 

3. Manfaat Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati bukan hanya memberikan manfaat 

langsung kepada manusia namun juga sangat penting dalam 

mempertahankan keberlangsungan ekosistem. Sebagai contoh 

hutan hujan tropis dengan keanekaragaman hayatinya yang tinggi, 

lebih mendukung untuk kelestarian ekosistem dibandingkan 

dengan ekosistem pertanian yang monokultur. Selain berfungsi 

menjaga keseimbangan ekosistem, keanekaragaman hayati 

memiliki banyak manfaat lain bagi manusia. Keanekaragaman 

hayati merupakan sumber pangan, sandang, papan, obat-obatan, 

bahan kecantikan dan ekonomi bagi manusia. 

4. Pelestarian Keanekaragaman Hayati Indonesia  

Keanekaragaman hayati dapat mengalami penurunan baik karena 

faktor alam maupun akibat aktivitas manusia. Bencana alam, 

misalnya kebakaran hutan, merupakan salah satu faktor alam yang 

mengakibatkan kerusakan ekosistem yang dapat mengancam 

berkurangnya keanekaragaman hayati. Secara umum aktivitas 

manusia memiliki andil besar terhadap berkurangnya 

keanekaragaman hayati Indonesia. Berbagai upaya dapat dilakukan 

untuk tetap menjaga kelestarian keanekaragaman hayati seperti 

hutan lindung, cagar alam dan taman nasional. 

 

2.5 Kerangka Berpikir  

 

Kemampuan yang harus dimiliki di abad 21 ini adalah kemampuan berpikir 

kritis. Pentingnya kemampuan berpikir kritis untuk peserta didik adalah 

untuk dapat menghubungkan konsep baru yang telah didapat dengan 

pembelajaran sebelumnya. Peserta didik di Indonesia saat ini masih 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah, dalam pembelajaran 

peserta didik masih menghafal materi yang diberikan oleh guru, sehingga 
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menyebabkan tidak meningkatnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu 

salah satunya dengan menggunakan model PBL berbasis etnosains. Model 

pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang menerapkan 

permasalahan nyata atau permasalahan sehari-hari sebagai konteks untuk 

melatih para siswa dalam mengembangkan sikap berpikir kritis,  

kemampuan memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan . 

Pendekatan etnosains dapat diartikan sebagai proses membangun konsep-

konsep sains ilmiah melalui kearifan lokal setempat. Etnosains yang 

digunakan adalah Repong Damar yang didalam pengelolaan Repong Damar 

tersebut berperan besar dalam pelestarian lingkungan sehingga dapat 

dijadikan salah satu konten pembelajaran. Proses pembelajaran PBL 

berbasis etnosains ini dilakukan dengan memberikan suatu masalah dunia 

nyata yang dihubungkan dengan kearifan lokal , sehingga peserta didik 

dituntut berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya untuk 

memecahkan masalah.  

 

Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest kelompok non-equivalent 

dengan bentuk soal uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Peserta didik diberi pembelajaran dengan model PBL berbasis etnosains 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis sesuai dengan indikator 

berpikir kritis yaitu klarifikasi dasar, memberikan alasan untuk suatu 

keputusan, menyimpulkan, klarifikasi lebih lanjut, dugaan dan keterpaduan. 

Penelitian yang menggunakan model PBL berbasis etnosains ini diharapkan 

mampu menciptakan suasana kelas yang aktif dan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

2.6 Hipotesis Penelitian  

 

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model            

        pembelajaran  problem based learning berbasis etnosains terhadap  

        kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model   

        pembelajaran problem based learning berbasis etnosains terhadap   

        kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 di 

SMA Negeri 2 Kasui, Kabupaten Way Kanan.  

 

3.2  Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah seluruh peserta didik kelas  X SMA Negeri 2 Kasui. Penentuan 

sampel dilakukan dengan cluster random sampling. Populasi terdiri dari total 

dua kelas dengan jumlah seluruh populasi adalah 69 peserta didik. Dua kelas 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah kelas X 1 sebagai kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis Etnosains dan kelas X 2 sebagai kelas kontrol. 

  

3.3 Desain Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental tipe non-equivalent 

control grup design (desain pretest-posttest kelompok non-equivalent). Peneliti 

memilih dua kelompok subjek yang sedapat mungkin tidak mempunyai 

perbedaan           kondisi yang berarti. Peneliti memberikan pretest kepada kedua 

kelompok subjek untuk mengontrol perbedaan kondisi awal keduanya. 

Selanjutnya, peneliti memberikan perlakuan eksperimental yaitu penggunaan 

model pembelajaran PBL berbasis etnosains kepada salah satu kelompok 

(kelompok eksperimen) dan kelompok lain tidak diberikan perlakuan 

penggunaan        model pembelajaran PBL berbasis etnosains (kelompok kontrol). 

Setelah perlakuan eksperimental diberikan, kedua kelompok subjek diberi 
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posttest dengan menggunakan tes yang sama sebagaimana yang digunakan pada 

pretest. Selanjutnya, peneliti membandingkan perubahan/perbedaan antara skor 

pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

(Hasnunidah, 2017: 44). 

Tabel 5. Desain Pretest-Posttest Kelompok Non-equivalent 

 
Kelompok Pre-test Variabel 

Bebas 
Post-test 

E Y1 X1 Y2 

C Y1 X0 Y2 

 

Keterangan: 

E : kelompok eksperimen 

C : kelompok kontrol 

Y1 : Pretest 

Y2 : Posttest 

X1 : Model Problem Based Learning berbasis etnosains 

X0 : Metode diskusi 

 

3.4 Prosedur Penelitian  

 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu tahap awal, tahap pelaksanaan, 

dan tahap akhir. Penjabaran dari ketiga tahap tersebut adalah sebagai berikut:  

 

1. Tahap Awal  

Pada tahap awal, kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi awal di sekolah penelitian, untuk mengetahui 

kondisi sekolah dan mengetahui gambaran proses pembelajaran Biologi 

di sekolah tersebut.  

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian. Sampel yang digunakan ada 

dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

c. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari ATP, modul 

pembelajaran, dan LKPD. 

d. Menyusun instrumen penelitian yang digunakan, yaitu: instrumen 

evaluasi (kisi-kisi soal dan soal tes). Tes berupa soal kemampuan 

berpikir kritis untuk evaluasi yang diuji cobakan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  
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e. Melakukan analisis instrumen uji coba butir soal untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

f. Menganalisis hasil uji coba soal untuk mengukur kemampuan peserta 

didik sehingga diketahui validitas dan realibilitas.  

g. Melakukan revisi instrumen penelitian yang tidak valid dan realibel.  

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:   

1) Kelas eksperimen  

a. Memberikan tes awal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

sebelum diberikan perlakuan.  

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan pembelajaran 

dengan model PBL berbasis etnosains pada materi keanekaragaman 

hayati. 

c. Memberikan tes akhir dan lembar refleksi untuk mengukur 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 

diberikan perlakuan. 

d. Memberikan angket tanggapan peserta didik terhadap penggunaan 

model pembelajaran PBL berbasis etnosains.  

2) Kelas Kontrol  

a. Melaksanakan tes awal yang terkait materi keanekaragaman hayati 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran diskusi.  

c. Melaksanakan tes akhir dan lembar refleksi untuk mengukur 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:  

a. Mengolah data hasil tes awal dan tes akhir mengenai hasil evaluasi untuk 

kemampuan berpikir kritis. 

b. Membandingkan hasil analisis data antara sebelum perlakuan dan setelah 

diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 
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kemampuan berpikir kritis antara pembelajaran dengan model PBL 

berbasis etnosains dengan metode pembelajaran diskusi. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis 

data. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

 

1. Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah nilai kemampuan berpikir 

kritis. Data diperoleh dari hasil dengan memberikan tes tertulis untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dituangkan 

dalam 10 butir soal uraian yang diberikan dalam bentuk pretest dan 

posttest. 

 

2. Kualitatif  

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah hasil angket tanggapan peserta 

didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

angket. Angket digunakan untuk mengetahui mengenai tanggapan 

peserta didik terhadap penggunaan model pembelajaran PBL berbasis 

etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis.  

 

3. Uji prasyarat instrumen penelitian  

a. Uji Validitas instrumen penelitian  

Uji validitas digunakan untuk mengukur kesahihan setiap pertanyaan 

atau pernyataan pada instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji 

validitas tes dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 23 

menggunakan Pearson Product Moment Correlation – Bivariate dan 

membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan rtabel (Darma, 

2021: 7–8). Adapun kriteria penilaian pengujian validitas yaitu 

sebagai berikut (Agustian dkk., 2019: 45). 

a. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen dapat dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung < rtabel, maka instrumen dapat dinyatakan tidak valid. 
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Tabel 6. Kriteria Validitas 

Indeks Tingkat Validitas 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

(Arikunto, 2019: 29) 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Soal 

Nomor Soal Nomor Soal 

Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

Tidak valid 0 

Total soal 10 

 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dihasilkan dapat  dipercaya, diandalkan, dan bersifat tangguh. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach’s 

Alpha dengan taraf signifikansi 5% (Darma,              2021: 17). Uji reliabilitas 

instrumen dalam penelitian ini menggunakan alat bantu program 

SPSS versi 23. Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung > rtabel. 

Indeks reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini. 

Tabel 8. Interpretasi Tingkat Reliabilitas 

Indeks Tingkat Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

Sumber: Sugiyono (2010: 38) 
 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Soal 

Keterangan Reliabilitas 

   Tinggi                   0,623 
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5.2. Teknik Analisis Data  

 

1. N-gain kemampuan berpikir kritis 

Hasil data kemampuan berpikir ktitis pada penelitian ini diperoleh 

dari nilai pretest dan posttest kemapuan berpikir kritis. Selanjutnya 

hasil tes dinilai menggunakan teknik penskoran menurut 

Sumaryanta (2015: 182) sebagai berikut: 

                                   S = 
𝑎

𝑏
 x 100 

Keterangan :  

S : Nilai yang diharapkan  

a : jumlah skor dari soal yang dijawab benar  

b : jumlah skor maksimum dari tes tersebut  

 

Hasil pretest dan posttest yang diperoleh selanjutnya dilakukan 

perhitungan  dengan menghitung gain ternormalisasi (N-gain) untuk 

mengukur peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. Skor 

N-gain dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑔 =
𝑆 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆 𝑀𝑎𝑥 − 𝑆 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Skor N-gain yang diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan 

kriteria berikut ini. 

Tabel 10. Kriteria N-gain 

Nilai N-gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

Sumber: Meltzer & David dalam Kurniawan & Hidayah (2021: 94) 

 

 

2. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data pada 

sampel  penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 



27  

 
 
 
 
 
 

tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dengan bantuan program SPSS Versi 23. 

1) Hipotesis 

a. H0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

b. H1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

2) Kriteria Uji 

a. Terima H0 jika sig > 0,05 

b. Tolak H0 jika sig < 0,05 

 

3. Uji homogenitas 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variasi populasi 

data           yang diuji sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas 

menggunakan uji Levene Test dengan bantuan program SPSS Versi 23. 

1) Hipotesis 

a. H0 : Kedua sampel mempunyai varian sama 

b. H1 : Kedua sampel mempunyai varian berbeda 

2) Kriteria Uji 

a. Terima H0 jika Fhitung < Ftabel atau probabilitasnya > 0,05 

b. Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel atau probabilitasnya < 0,05 

 

4. Uji hipotesis 

 

Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan yaitu uji statistik t. Uji 

ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (a = 5%). 

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut :  

a. Bila nilai signifikan t < 0,05 maka H0 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap 

variabel dependen.  
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b. Bila nilai signifikan t > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

Hipotesis:  

      H0 : μ1 = μ2 Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan     

                          model pembelajaran  problem based learning berbasis    

                         etnosains terhadap  kemampuan berpikir kritis pada  

                         materi keanekaragaman hayati.  

 

H1 : μ1 ≠ μ2 Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan     

                    model  pembelajaran  problem based learning berbasis   

                   etnosains terhadap  kemampuan berpikir kritis pada  

                   materi keanekaragaman hayati.  

 

5. Uji Pengaruh (Effect size) 

Besar pengaruh penerapan model PBL berbasis etnosains terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan effect size. Effect size merupakan ukuran besarnya korelasi 

atau perbedaan, atau efek dari suatu variabel pada variabel lain 

(Ferguson, 2009:533). Variabel-variabel yang terkait biasanya berupa 

variabel respon, atau disebut juga variabel independen dan variabel hasil 

(outcome variable), atau sering disebut variabel dependen (Santoso, 

2010:3). Untuk menghitung effect size, digunakan rumus Cohen’s d 

sebagai berikut 

(Thalheimer, 2002:4):  

𝑑 =
X̅t  −   X̅c

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑
 

 

Keterangan:  

d : Nilai effect size  

𝑋̅ 𝑡 : Nilai rata-rata kelas eksperimen  

𝑋̅ 𝑐 : Nilai rata-rata kelas kontrol  

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑 : Standar deviasi 
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Interpretasi hasil effect size mengikuti Tabel 12 berikut ini 

Tabel 11. Kriteria Interpretasi nilai Cohen’s d  

Effect Size Interpretasi Efektivitas 

0 < d < 0,2 Kecil 

0,2 < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Besar 

(Lovakov & Agadullina, 2021: 5) 

 

6. Analisis Data Angket Respon Peserta Didik 

 

Analisis data angket respon peserta didik menggunakan skala guttman. 

Penilaian pada penelitian ini menggunakan pernyataan positif, dengan 

jawaban “ya” bernilai satu dan jawaban “tidak” bernilai nol. Hasil data 

respon yang diperoleh kemudian dihitung persentasenya dengan 

menggunakan rumus berikut : 

Persentase responden:   
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 "ya" 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
 x100% 

 

Persentase yang diperoleh selanjutnya hasil ditafsirkan dengan 

menggunakan kategori persentase berdasarkan kriteria penilaian berikut 

ini. 

 

Tabel 12.  Kategori Persentase Angket Tanggapan 

Kriteria Persentase Kategori  

P = 0% Semua Tidak Setuju  
0% ≤ P ≤ 25%  Sebagian Kecil Setuju  
25% ≤ P ≤ 50% Hampir setengahnya Setuju 

P = 50 Setengahnya Setuju 

50% ≤  P ≤ 75% Sebagian Besar Setuju 
75% ≤ P ≤ 100% Hampir Semua Setuju 

P = 100% Semua Setuju  

Sumber : Hartati (2010) 

 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yaitu:  

1. Terdapat pengaruh yang signifikan (Sig. 0,00 < 0,05) antara penggunaan 

model  pembelajaran problem based learning berbasis etnosains 

terhadap  kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Sebagian besar (85,14%) peserta didik memberikan respon positif bahwa 

penggunaan model pembelajaran  problem based learning berbasis 

etnosains membantu peserta didik mengaitkan materi dengan fenomena 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan peserta 

didik memahami materi keanekaragaman hayati. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian menggunakan problem 

based learning berbasis etnosains harus dengan pengelolaan waktu yang 

tepat untuk mengoptimalkan setiap kesempatan pembelajaran dan 

memaksimalkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran  sehingga 

pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif.  

2. Pendidik mata pelajaran biologi dapat menggunakan model problem based 

learning berbasis etnosains karena dapat memberikan pengetahuan baru 

kepada peserta didik terkait hubungan kebudayaan dengan materi 

pelajaran.  

3. Pemilihan etnosains disesuaikan dengan daerah tempat penelitian . 
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